I11. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ilmiah yang digunakan sebagai metodologi penelitian harus tepat
dan mengarah pada tujuan penelitian, sehingga penelitian memperoleh hasil
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Metode penelitian adalah syarat
mutlak dalam suatu penelitian, berbobot atau tidaknya mutu penelitian
tergantung pada pertanggung jawaban metodologi penelitian, maka
diharapkan dalam penggunaan metodologi penelitian harus tepat dan
mengarah pada tujuan penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:136),
bahwa metodologi penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei dengan teknik tes.
Metode penelitian dalam penelitian ini mencakup prosedur dan instrumen
ataualat yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu berikut ini akan
di uraikan tentang bagaimana metode yang digunakan untuk menentukan
objek penelitian,metode pengumpulan data, metode pengolahan data dan

analisis data.
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Popolasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya

juga disebut studi populasi sensus (Suharsimi Arikunto, 2006:130).

Pengertian diatas mengandung maksud bahwa populasi adalah segala
sesuatu yang akan dijadikan obyek penelitian dan keseluruhan dari
individu-individu itu harus memiliki paling sedikit sifat yang sama
atau homogen. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain ekstra
kurikuler sepakbola SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang

berjumlah 20 orang dengan usia rata-rata 17 tahun.

Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:109) sampel adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang diselidiki. Dalam penelitian ini menggunakan
total sampling, yaitu siswa ekstrakurikuler sepakbola SMP Al-Azhar
3 Bandar Lampung Tahun 2015 yang berjumlah 20 orang dengan

usia rata-rata 17 tahun.

Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2006 : 96) : “variabel adalah objek penclitian atau apa

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Ada dua variabel yang
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terlibat dalam penelitian ini, yakni variabel bebas dan variabel terikat.
Kedua variabel tersebut akan diidentifikasikan ke dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Variabel Bebas
a. Power Otot Tungkai (X1)
b. Panjang Tungkai

2. Variabel Terikat

a. Kemampuan Tendangan Jarak Jauh (Y)

Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan vyaitu desain korelasional
(corelational design). Yang menyatakan hubungan daya ledak otot
tungkai (X1), dan panjang tungkai (X2), terhadap kemampuan tendangan
jarak jauh (). Adapun desain penelitian yang dimaksud terlihat pada

gambar berikut ini:
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Gambar 4. Desain Penelitian Variabel X dan Y
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Keterangan :
X1 : Power Otot Tungkai
X2 : Panjang Tungkai

Y : Kemampuan Tendangan Jarak Jauh

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Subarsimi  Arikunto (2010:265) dijelaskan bahwa metode
pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan datapenelitiannya. Lebih lanjut dikatakan oleh Arikunto
(2010 : 265) bahwa untuk memperoleh data data yang diinginkan sesuai
dengan tujuan peneliti sebagai bagian dari langkah pengumpulan data
merupakan langkah yang sukar karena data data yang salah akan

menyebabkan kesimpulan-kesimpulan yang ditarik akan salah pula.

Pengambilan data dilakukan dengan pemberian tes dan pengukuran melalui
metode survey, yaitu peneliti mengamati secara langsung pelaksanaan tes

dan pengukuran dilapangan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah diolah
(Suharsimi Arikunto, 2006:160). Sesuai dengan metode penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei dengan teknik tes
dan pengukuran, maka instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
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Tes Daya Ledak Otot Tungkai

Untuk mengukur daya ledak otot tungkai ada dua cara, yaitu dengan
vertical jump dan standing broad jump. Tes ini bertujuan untuk
mengukur daya (power) otot kaki ke arah depan (horisontal). Karena
tendangan jarak jauh pada sepakbola melakukan gerakan yang bersifat
dorongan ke depan maka instrumen atau tes yang digunakan adalah

standing broad jump.

Gambar 5. Standing Broad Jump

Tes Panjang Tungkai

Mengukur panjang tungkai digunakan alat yaitu anthropo meter.

Diukur dari pangkal paha sampai dengan telapak kaki.

Gambar 6. Anthropometer
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3. Tes Menendang Jauh

Menggunakan tes long pass test. Alat ukur ini mempunyai
reliabilitas 0.99 dan validitasnya 0.94 diambil dari buku Measurement
Concepts in Physical Education (Frank M. Verduci. Ed.D, 2006:335).
Tes tersebut dinyatakan gagal apabila: 1) Bola yang ditendang keluar
batas yang telah ditentukan, 2) Bola yang ditendang tidak melambung

atau datar.
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Gambar 7. Lapangan Tes Tendangan Jarak Jauh

(Frank M. Verduci. Ed.D, 2006:335)

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik dengan studi korelasi, dalam (Subharsimi Arikunto, 2006: 245)

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan :

ry = Koefesien korelasi

n  =Jumlah sampel

X = Skor variabel X

Y = Skor variabel Y

> X = Jumlah skor variabel X

>'Y =Jumlah skor variabel Y

>'X? = Jumlah kuadrat skor variabel X
Y'Y? = Jumlah kuadrat skor variabel Y

Menurut Riduwan (2012:98), harga r yang diperoleh dari perhitungan hasil
tes dikonsultasikan dengan Tabel r product moment. Interprestasi tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel. 1: Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r.

Interval Koefisien Interpretasi Hubungan
Korelasi
0,80 - 1,00 Sangat kuat
0,60 - 0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Cukup kuat
0,20-0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat rendah

Sumber : Riduwan. 2012

Setelah diketahui besar kecilnya r x, maka taraf signifikan dilihat dengan :

r</n-2

Kriteria pengujian hipotesis tolak Ho jika t hitung > t tabel, dan terima Ho jika

t =

t hiing < T el Untuk dk distribusi t diambil n-2 dengan o = 0,05, dan
untuk mencari besarnya sumbangan ( kontribusi ) antara variabel X dan

variabel Y maka menggunakan rumus Koefisian Determinansi :



KP = r?x 100%

Keterangan:

KP

r

Nilai Koefisien Detreminansi
Koefisien Korelasi
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